BAB Il
BIOGRAFI SAYYID QUTB

A. Riwayat Hidup Sayyid Qutb

Nama lengkap Sayyid Qutb adalah Ibrahim Husain
Syazeli. la seorang ilmuan, sastrawan, ahli tafsir sekaligus
pemikir dari Mesir yang banyak menulis dalam berbagai bidang.
la lahir pada tanggal 9 Oktober tahun 1906 di sebuah desa yang
bernama Musyah yang mana pada desa tersebut memiliki tradisi
agama sangat kental, desa tersebut berada di daerah Asyut, Mesir.
Dengan tradisi seperti itu maka tak heran jika Sayyid Qutb dari
kecil menjadi anak yang pandai dalam ilmu agama.*

Tak hanya itu, ia telah bergelar Hafiz sebelum berumur
10 tahun. Bakat dan kepandaian dalam menyerap ilmu yang besar
itu tak disia-siakan terutama oleh kedua orang tua Sayyid Qutb.
Menyadari bakat anaknya, orang tuanya memindahkan
keluarganya ke Halwan (daerah pinggiran Kairo) untuk tinggal
bersama Pamannya, yakni Ahmad Husain Us man yang
merupakan seorang jurnalis. la memperoleh kesempatan masuk
Tajhiziah Darul ‘Ulum. Tahun 1929, ia kuliah di Da rul ‘Uld m
(nama lama Universitas Kairo, sebuah Universitas yang
terkemuka di dalam bidang pengkajian ilmu Islam dan sastra

Arab, dan juga tempat al-lmam Hasan al-Banna belajar

! Andi Rosa, Tafsir Kontemporer: Metode dan Orientasi Modern dari
Para Ahli dalam Menafsirkan Ayat Alquran (DepdikbudBantenPress, 2015),
cet.ll, h.103
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sebelumnya). la memperoleh gelar sarjana muda pendidikan pada
tahun 1933. Selama hidupnya, selain aktif menulis ia juga aktif
dalam gerakan Islam yang dipimpin oleh Hasan al-Bana.?

Dia merupakan anak tertua dari lima bersaudara, dua laki-
laki dan tiga perempuan. Ayahnya bernama al-Haj Qutb Ibrahim
dan lbunya bernama Fatimah, ia termasuk anggota partai
Nasionalis Mustafa Kamil sekaligus pengelola majalah al-Liwa,
yakni salah satu majalah yang berkembang pada saat itu. Sayyid
Qutb ketika masih muda merupakan seorang yang sangat pandai.
Konon, pada usianya yang relatif muda (pada umurnya yang ke-
10 tahun), ia telah berhasil menghafal Alquran di luar kepala.
Pendidikan dasarnya dia peroleh dari sekolah pemerintah selain
yang dia dapatkan dari sekolah Kuttab.

Ayahnya dipanggil ke hadirat Allah yang maha kuasa
ketika ia sedang kuliah. Tak lama kemudian (1941), lbunyapun
menyusul kepergian suaminya. Wafatnya dua orang yang
dicintainya itu membuatnya merasa sangat kesepian dan sedih
yang mendalam. Tetapi di sisi lain, keadaan ini justru
memberikan pengaruh positif dalam karya tulis dan pikirannya.
Kemudian ia menulis artikel berjudul Ummat dalam majalah al-
Atyafal-Arba’at yang mengungkapkan tentang beban dirinya
yang sangat berat ketika ditinggal sang ibu tercinta, dan merasa

kuat ketika masih ada sang Ibu. Pada tahun 1939 ia menulis

’As’ad Ya sT n, et al., Terjemah Tafs7 r F7 Zil4 | Alqur4 n (Jakarta :
Gema Insani Press, 1421 H/ 2000 M), Vol. 1, h 406.
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makalah berjudul “al-Taswi r al-Fanni fi Alquran” pada
majalah al-Mukhtalif, yang berisi penolakannya terhadap
pemikiran al-Aqgad yang mengingkari kemukjizatan Alquran.

Sejak lulus dari kuliahnya hingga tahun 1951,
kehidupannya tampak biasa-biasa saja, sedangkan karya tulisnya
menampakkan nilai sastra yang begitu tinggi dan bersih, tidak
bergelimang dalam kebejatan moral seperti kebanyakan
sastrawan pada masa itu. Pada akhirnya, tulisan-tulisannya lebih
condong kepada Islam.

Pada tahun yang sama, sewaktu bekerja sebagai pengawas
sekolah di Departemen Pendidikan, ia mendapat tugas belajar ke
Amerika Serikat untuk memperdalam pengetahuannya dibidang
pendidikan selama dua tahun. la membagi waktu studinya antara
Wilson’s Teacher’s College di Washington, Greeley College di
Colorado, dan Standford University di California. la juga
mengunjungi banyak kota besar di Amerika Serikat serta
berkunjung di Inggris, Swiss dan Italia.

Tidak seperti rekan-rekan seperjalanannya,
keberangkatannya ke Amerika itu ternyata memberikan saham
yang besar pada dirinya dalam menumbuhkan kesadaran dan
semangat Islami yang sebenarnya, terutama setelah ia melihat
bangsa-bangsa Amerika berpesta pora atas meninggalnya al-
Imam Hasan al-Banna pada awal tahun 1949. Sayyid Qutb

merupakan salah satu tokoh ilmu-ilmu Alquran pada abad ke-14
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Hijriyah, karena pada abad ini banyak ulama yang menulis kitab
disekitar Alquran, sejarahnya dan ilmu-ilmunya.®

Hasil studi dan pengalamannya selama di Amerika Serikat
itu meluaskan wawasan pemikirannya mengenai problem-
problem sosial kemasyarakatan yang ditimbulkan oleh paham
materialisme yang gersang akan paham ketuhanan. Ketika
kembali ke Mesir, ia semakin yakin bahwa Islam lah yang
sanggup menyelamatkan manusia dari paham materialisme
sehingga terlepas dari cengkeraman materi yang tak pernah
terpuaskan.

Sayyid Qutb kemudian bergabung dengan gerakan Islam
Ikhwa nul Muslimi n dan menjadi salah satu seorang tokohnya
yang berpengaruh di samping Hasan al-Hudaibi dan Abdul Qadir
Audah. Sewaktu larangan terhadap Ikhwa nul Muslimi n dicabut
pada tahun 1951, ia terpilih sebagai anggota panitia pelaksana
dan memimpin bagian dakwah. Selama tahun 1953, ia
menghadiri konferensi di Suriah dan Yordania, dan sering
memberikan ceramah  tentang pentingnya akhlak sebagai
prasyarat kebangkitan umat.

Juli 1954, ia menjadi pimpinan redaksi harian Ikhwa nul
Muslim7 n. Akan tetapi, baru dua bulan usianya, harian itu
ditutup atas perintah Presiden Mesir Kolonel Gamal Abdul

Nasser karena mengecam perjanjian Mesir-Inggris 7 Juli 1954.

® Teungku Muhammad Hasbi, Ilmu-llmu Alqurdn, (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2002).h.10

*Al-Khalidi, Shaleh Abdul Fatah. Pengantar Memahami Tafs/ r F7
Zil4 | Alqura n; (Surakarta: Salafudin Abu Sayyid, 2001)
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Kemudian ia ditangkap oleh pemerintah Mesir, dengan tuduhan
melakukan aktifitas subversif anti pemerintah, kemudian ditahan
dalam penjara hingga 15 tahun. Selama dipenjara ia banyak
menulis diantaranya “Ma’alim fi al-Toriq” dan juz ke 30 dari
“Tafsi r 7 Zilal Alquran”, sedangkan juz sebelumnya ditulis
sebelum masuk penjara. Pada tanggal 29 Agustus 1966 ia
dihukum gantung bersama Abdul Fatah Ismail dan Muhammad
Yusuf Hawasy.

Sekitar mei 1955, Sayyid Qutb termasuk salah seorang
pemimpin Ikhwanul Muslimin yang ditahan setelah organisasi itu
dilarang oleh Presiden Nasser dengan tuduhan berkomplot untuk
menjatuhkan pemerintah. Pada 13 Juli 1955, Pengadilan Rakyat
menjatuhkan hukuman lima belas tahun kerja berat. la ditahan
dibeberapa penjara di Mesir hingga pertengahan tahun 1964. la
dibebaskan pada tahun itu atas permintaan Presiden Irak Abdul
Salam Arif yang mengadakan kunjungan muhibbah ke Mesir.

Baru setahun ia menikmati kebebasan, ia akan ditangkap
lagi bersama tiga orang saudaranya; Muhammad Qutb, Hamidah,
dan Aminah. Selain mereka, ada juga yang ikut ditahan kira-kira
20.000 orang lainnya, di antaranya 700 orang wanita.

Pada hari senin, 13 Jumadil awal 1386 atau 29 Agustus
1966, merupakan fase terakhir perjalanan Sayyid Qutb yang
berawal pada tahun 1951, saat ia mulai bergabung dengan
jama’ah Ikhwanul Muslimin. Karena beberapa pemikiran yang

cenderung keras dikemukakan Sayyid Qutb, maka ia dikatakan



23

sebagai pemikir yang fundamentalis dalam menolak modernsasi
dalam Islam, beberapa kalangan mensejajarkan pemikirannya
dengan Marx dan Nietzsche. Pada hari senin, 29 Agustus 1966,
Sayyid Qutb dan dua orang temannya (Abdul Fatah Ismail dan
Muhammad Yusuf Hawwasy) menyambut panggilan Rabbnya
dan syahid ditali tiang gantungan.

Ikhwanul Muslimin adalah suatu gerakan yang dianggap
radikal di Mesir pada saat itu dikarenakan pemikiran-pemikiran
parah tokoh didalamnya yang menolak pemerintahan yang
dianggap tidak Islami dan para pemimpinnya yang murtad karena
tidak mengikuti kaidah-kaidah dalam Islam serta cenderung
bekerjasama dengan dunia Barat. Kelompok Ikhwanul Muslimin
ini didirikan oleh Hassan al-Banna. °

Sayyid Qutb menulis lebih dari dua puluh buah buku. la
mulai mengembangkan bakat menulisnya dengan membuat buku
untuk anak-anak yang meriwayatkan pengalaman Nabi
Muhammad SAW. dan cerita-cerita lainnya dari sejarah Islam.
Perhatiannya kemudian meluas dengan menulis cerita-cerita

pendek, sajak-sajak, kritik sastra, serta artikel untuk majalah.

B. Karya llmiah dan Intelektual Sayyid Qutb
Sepanjang hayatnya Sayyid Qutb telah menghasilkan
lebih dari dua puluh karya dalam berbagai bidang. Penulisan

buku-bukunya juga sangat berhubungan erat dengan perjalanan

°As’ad Ya si n, et al., Terjemah Tafs7 r F7 Zildl Alqurdn ...,Vol.1,
h 407.
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hidupnya. Sebagai contoh, pada era sebelum tahun 1940-an,
beliau banyak menulis buku-buku sastra yang hampa akan unsur-
unsur agama. Hal ini terlihat pada karyanya yang berjudul
“Muhimmat al-Syi’r fi al-Hayah” pada tahun 1933 dan Naqd
Mustagbal al-S agofah fi Misr” pada tahun 1939.

Pada tahun 1940-an, Sayyid Qutb mulai menerapkan
unsur-unsur agama di dalam karyanya. Hal itu terlihat pada karya
beliau selanjutnya yang berjudul “al-Tas wi r al-Fanni fi
Alqura n”, tulisan ini mengupas indahnya seni yang terdapat di
dalam ayat-ayat Alquran. dan “Masya hid al-Qiya mah fi
Alqura n”, yang isinya menggambarkan peristiwa hari kiamat
dalam Alquran. Pada tahun 1950-an, Sayyid Qutb mulai
membicarakan soal keadilan, kemasyarakatan dan fikrah Isla m
yang suci menerusi ‘al-Adalah al-ljtimaiyah fi al-Isla m dan
Ma’rakoh al-Isla m wa ar-Ra’s al-Maliyyah”.

Dalam kitab ini ia tegas menyatakan bahwa keadilan
masyarakat sejati hanya akan tercapai bila masyarakat
menerapkan sistem Islam dan mengikuti kaidah-kaidah yang
telah diajarkan. Selain itu, beliau turut menghasilkan “fi Zila |
Alqura n” dan “Dirasat Isla miyah”. Semasa dalam penjara, yaitu
mulai dari tahun 1954 hingga 1966, Sayyid Qutb masih terus
menghasilkan karya-karyanya. Di antara buku-buku yang berhasil
ia tulis dalam penjara adalah “Haza al-Di n”, al-Mustaqolli Haza
al-Di n, Khas a is al-Tas awwur al-Isla m wa Mugawwimatihi

al-1sla m wa Musykilah al-Had arah”, dan “Fi  Z ila | Alqura n’.



25

Sewaktu di dalam tahanan, ia menulis karya terakhirnya:
Maallim fi T3 riq (petunjuk jalan) tahun 1960. Dalam buku ini,
ia mengemukakan gagasannya tentang perlunya revolusi total,
bukan semata-mata pada sikap individu, namun juga pada
struktur negara. Selama periode inilah logika konsepsi awal
negara Islamnya Sayyid Qutb mengemuka. Buku ini pula yang
dijadikan bukti utama dalam sidang yang menuduhnya
bersekongkol hendak menumbangkan Rezim Nasser.°

Sayyid Qutb banyak menulis buku dalam berbagai bidang
, seperti sastra, sosial, pendidikan, politik, filsafat, maupun
agama. Karyanya  yang monumental adalah “f7 Zilal
Alqura n”, sebuah tafsir dalam 30 juz Alquran. Adapun beberapa
karya lainnya adalah :

Muhimmatu al-Sya’ir fi al-Hayah (1939)
Al-Tas w1 r al-Fanni f7 Alqura n (1945)

Masy4 hid al-Qiy4 mah f7 Alqura n (1947)
Al-Nagdu al-Ad4 bi: us uluhZ wamanahijuhu
Nagdul Kit4 bi Mustagbali al-s agafah fi Mis ra
7iflun min Qaryah (1945)

Al-Atya fu al-Arba’ah

Asywa k

Al-Mad/7 nah al-Masyhd rah

Al-Qas asual-Di n

© o0 N o g bk~ w0 DN

-
©

®Nuim Hidayat, Biografi Sayyid Qu¢ b dan Kejernihan pemikirannya.
(Jakarta: Gema Insani, 2005) , h. 21-24.
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11. Al-jad7 d f7 al-Lughah al-Arabiyyah’
1. Kitab Tafst r “fi Zild | Alqura n”

Ketika Sayyid Qutb menulis Tafs/ r f7 Zilal Alquran, ia
berada dalam nuansa iman, beliau hidup bersama Alqura nul
Karl m dengan surat-surat, ayat-ayat, dan kalimat-kalimatnya.
Dari Algura n ini beliau menimba makna-makna yang begitu
banyak serta merasakan kenikmatan hidup yang penuh berkah di
bawah naungannya, beliau memperoleh curahan rahmat Allah di
dalam penjara serta diberi anugerah dan pertolongan untuk bisa
beradaptasi di dalamnya serta mengubah kondisi cobaan di dalam
penjara menjadi sebuah anugerah, sehingga ilmu, keimanan dan
keyakinan beliau justru semakin bertambah, dan perkataan beliau
dalam tafsir Zilal merupakan buah dari ilmu, anugerah dan
kekayaan tersebut.

Maka tidak perlu di dengar lagi perkataan sebagian pencela
dalam melancarkan tuduhan yang bukan-bukan terhadap Sayyid
mengenai kejiwaan dan perasaan-perasaan beliau, keseimbangan
pandangan-pandangan beliau, serta kebenaran hukum-hukum dan
penjelasan-penjelasan beliau.

Sayyid Qutb adalah seorang ilmuan, sastrawan, ahli tafsir
sekaligus pemikir dari Mesir.? la diz alimi dan di penjara Rezim
yang berkuasa bukan karena tindakan kriminal yang beliau

lakukan tetapi karena tulisan dan karya-karyanya yang mampu

’Andi Rosa, Tafsir Kontemporer..., h.108.
8pemikiran Sayyid Qut b, “16
Jan.,2011,http://www.kompasiana.com. (diakses pada 10 Februari 2017).
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menggugah ribuan pemuda untuk bangkit melawan kejahiliahan
dan menegakkan Islam, dan dalam penjara itulah beliau torehkan
karya yang monumental yaitu Tafs7 r f7 Zila |l Alqura n.

Bisa dikatakan kitab f7 Zilal Alquran yang dikarang
oleh Sayyid Qutb termasuk salah satu kitab tafsir yang
mempunyai terobosan baru dalam melakukan penafsiran Alquran.
Hal ini dikarenakan tafsir beliau selain mengusung pemikiran-
pemikiran kelompok yang berorientasi untuk kejayaan Islam,
juga mempunyai metodologi tersendiri dalam menafsirkan
Alguran. Termasuk di antaranya adalah melakukan pembaruan
dalam bidang penafsiran, dan disatu sisi beliau mengesampingkan
pembahasan yang dia rasa kurang begitu penting. Salah satu yang
menonjol dari corak penafsiran beliau adalah mengetengahkan
segi sastra untuk melakukan pendekatan dalam menafsirkan
Alquran.

Mengaca dari metode tashwir yang dilakukan oleh Sayyid
Qutb bisa dikatakan bahwa Tafs/ r f7 Zilal Alguran dapat
digolongkan kedalam tafs1 r al-Ada bi al-1jtima ’i (sastra, budaya
dan kemasyarakatan). Hal ini mengingat background beliau yang
merupakan seorang sastrawan hingga beliau bisa merasakan
keindahan bahasa serta nilai-nilai yang dibawa Alquran yang
memang kaya dengan gaya bahasa yang sangat tinggi.

Pada awalnya penulisan Tafs/r fi  Zilal Alquran
dituangkan dirublik majalah al-Muslima n edisi ke-3, yang terbit

pada Februari 1952. Sayyid Qutb mulai menulis tafsir secara
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serial dimajalah itu, dimulai dari surat al-Fa tihah dan diteruskan
dengan surat al-Bagarah dalam episode-episode berikutnya, hal
itu dilakukan atas permintaan Sa’id Ramad an, pemimpin redaksi
majalah tersebut, Sayyid Qutb menjadi penulis sekaligus direktur
dalam rublik ini, bagi Sayyid Qutb sendiri rubrik ini merupakan
suatu wadah penampung dari gejolak ide dan dakwahnya untuk
hidup dibawah naungan Alquran. Namun kemudian penulisan
rubrik ini dihentikan dengan alasan ia ingin menggantinya dengan
rubrik lain, disertai dengan janji untuk menulis tafsir secara
khusus yang akan diterbitkan pada setiap juznya.

Menurut Manna’ al-Qattan, Tafsi r f7 Zilal Alquran
merupakan karya tafsir yang sangat sempurna dalam menjelaskan
kehidupan di bawah bimbingan Alquran. Tafsir ini memiliki
kedudukan tinggi dikalangan intelektual Islam lantaran kekayaan
kandungan pemikiran dan gagasannya, terutama menyangkut
masalah sosial kemasyarakatan. Oleh karena itu Tafs7 r fi Zil4 |l
Alqura n mutlak diperlukan oleh kaum Muslim kontemporer.

Sesuai dengan judul karya tafsirnya f7 Zilal Alquran,
Sayyid Qutb dalam mugaddimah tafsirnya mengatakan bahwa
hidup dalam naungan Alquran adalah suatu kenikmatan, sebuah
kenikmatan yang tidak diketahui kecuali oleh orang yang telah
merasakannya, suatu kenikmatan yang mengangkat umur (hidup),

memberkatinya dan menyucikannya. °

°Rosa, Tafs7 r Kontemporer...,h.110
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Tafst rf7 Zilal Alqurd n ini bernuansa sastra yang kental
selain dari konsep-konsep dan motivasi pergerakan, selain itu
berusaha membumikan Alquran melalui analogi-analogi yang
terjadi di masyarakat saat itu. Perjuangan dan pembebasan dari
segala tirani merupakan sesuatu yang sudah seharusnya dilakukan
umat Islam.

Jadi ada satu pendekatan dilakukan Sayyid Qutb dalam
tafsirnya yakni bagaimana sastra yang merupakan unsur mukjizat
Algquran  mampu  mempengaruhi  kaum  Muslimin  dan
memotivasinya untuk bangkit dan berjuang. Kemudian kitab
Tafsi r fi  Zilal Alquran yang pertama diterbitkan dalam
tulisan Jawi ialah juz ‘Amma dalam empat jilid. Kitab ini telah
diterbitkan pada tahun 1953. Kitab tafsir edisi Jawi ini
menggunakan tajuk Tafs/r f7 Zilal Alquran “di dalam
bayangan Alguran” oleh al-Syahi d Sayyid Qutb dan telah dialih
bahasa oleh Dian Darul Naim, kota Bharu, Kelantan dengan
cetakan pertama pada tahun 1986.

Sebagaimana yang dikutip oleh Syibli Sarjaya bahwa
Sayyid Qutb memandang Alquran adalah kitab artistik sehingga
al-tas wr r (penggambaran dengan prosa lirik) adalah cara yang
tepat dalam memahami sajian Alquran. Sehingga pengungkapan
berbagai peristiwa dan tipe watak manusia dapat terungkap dalam
berbagai ide abstrak, suasana dan kondisi psikologis Alqura n.
Pengungkapan itu dapat melukiskan gambaran yang lebih hidup,

langsung, dan dinamis, sehingga gagasan abstrak dapat
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melahirkan bentuk dan gerakan. Suasana dan keadaan psikologis
menjadi kenyataan yang dapat diamati, berbagai peristiwa sejarah
muncul dalam bentuk yang aktual dan dramatis. Tipe manusia
seolah hadir dan hidup, watak manusia dapat terlukiskan dan bisa
seperti terlihat. *°

Adapun mengenai tulisan pertama yang dimuat adalah
penafsiran Sa rah al-Fa tihah, kemudian dilanjutkan dengan surat
al-Bagarah. Namun, hanya beberapa edisi saja tulisan itu
berlangsung yang kemudian Sayyid Qutb  berinisiatif
menghentikan penulisan itu dengan maksud hendak menyusun
satu kitab tafsir sendiri yang diberi nama f7 Zila | Alqura n sama
halnya dengan rubrik yang beliau asuh, karya beliau lantas
diterbitkan oleh penerbit al-Babi al-Hababi. Akan tetapi penulisan
tafsir tersebut tidak langsung serta merta dalam bentuk 30 juz.
Setiap juz kitab tersebut terbit dalam dua bulan sekali dan ada
yang kurang dari dua bulan, dan sisa-sisa juz itu beliau selesaikan
ketika berada dalam tahanan.™
a. Pandangan ulama terhadab kitab Tafs7 r f7 Zilal Alqura n:

1). Dr. Hasan Farhad telah menyatakan bahwa Tafsi r f7
Zilal Alguran telah menjadi begitu terkenal dengan

sebab Sayyid Qutb telah menulis tafsir ini sebanyak dua

19 syibli Sarjaya, Tafsir Kontemporer Metode Dan Cara Modern
Para Ahli Tafsir Dalam Menafsirkan Alquran ( Banten, Dinas Pendidikan,
2009), h.124

"'Rosa, Tafs7 r Kontemporer-...,h.111
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kali; Pertama ia menulis dengan tinta seorang ‘A lim, dan
yang kedua dia menulis dengan darah Syuhada .

2). Yusof al-Azym mengatakan bahwa Tafsi r f7 Zilal
Algurd n adalah sebuah tafsir yang unik dan berada di
kemuncak tafsir-tafsir yang lama dan yang baru.

3). Muhammad Qutb yaitu adik dari Sayyid Qutb menyatakan
bahwa tafsir ini bukan tafsir dalam arti kata mengurai
pengertian lafaz -lafaz , walaupun aspek ini tidak
ditinggalkan dan bukannya menguraikan keindahan dan
kemukjizatan ungkapan-ungkapan Alquran.

Tafsir ini telah menggugah umat Islam khususnya
dikalangan mereka supaya mereka menidupkan dan
memperbaharui nilai, sistem, konsep, doktrin, peradaban, dan
budaya sesuai dengan kehidupan Islam. la menjelaskan watak
Islam yang sebenarnya kepada umat Islam kontemporer guna
merangsang mereka agar ikut berjuang membangun dan
mengembangkan Islam, baik secara individual maupun secara
kolektif, bahkan sampai ketingkat negara sekalipun.*?

b. Keistimewaan Tafsi r fi Zilal Alquran adalah sebagai
berikut:

1) Sayyid Qutb dalam menafsirkan ayat-ayat dalam suatu

surat memberikan gambaran ringkas tentang kandungan

surat yang akan dikaji.

2 Thameem Us ama, Metologi Tafs7 r Alquran, (Jakarta: Katalog
Dalam Terbitan, 2000), h.80
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2)

3)

4)
5)

pengelompokan ayat-ayat sesuai dengan esai Yyang
terkandung pada ayat tersebut, dan memperhatikan
munasabah antar ayat bercorak sastra dan mudah
difahami.

menggunakan hadits-hadits s ahih dan  berusaha
menghindari kisah-kisah isra’iliyat.

mereflesikan keinginan besar untuk kemajuan umat
dianggap telah menggagas sebuah pemikiran dan corak

baru dalam nuansa penafsiran Alqura n.

c. Kelemahan Tafs7 r f7 Zila | Alqura n adalah:

1)

2)

keterbatasan referensi Sayyid Qutb karena beliau
menyusun Kitab ini berada dalam penjara sehingga banyak
memunculkan pendapat-pendapat pribadi yang sangat
kental dengan nuansa pada saat itu.

penjelasannya yang terkadang berbau radikal sehingga

dicurigai sebagai kitab tafsir provokatif.'®

C. Kerangka Pemikiran Sayyid Qutb

Kerangka pemikiran Sayyid Qutb dalam kitabnya yang

berjudul “Sayyid Qutb” Khulas atuhii wa Manhaju Harokatihi”.

Sebagaimana yang dikutip oleh Bakri Siregar bahwa Muhammad

Taufig Barakah membagi fase pemikiran Sayyid Qutb menjadi

tiga tahap :

1.

Tahap pemikiran sebelum mempunyai orientasi Islam.

Bhttp//www.eramuslim.com. (diakses tanggal 7 November 2016).
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2. Tahap mempunyai orientasi Islam secara umum;
3. Tahap pemikiran berorientasi Islam militan.

Pada fase ketiga inilah, Sayyid Qutb sudah mulai
merasakan adanya keengganan dan rasa muak terhadap
westernisasi, kolonialisme dan juga terhadap penguasa Mesir.
Masa-masa inilah yang kemudian menjadikan beliau aktif dalam
memperjuangkan Islam dan menolak segala bentuk westernisasi
yang kala itu sering digembor-gemborkan oleh para pemikir
Islam lainnya yang silau akan kegemilangan budaya-budaya
Barat.™

Dalam pandangannya, Islam adalah aturan yang
komprehensif. Islam adalah ruh kehidupan yang mengatur
sekaligus memberikan solusi atas problem sosial-kemasyrakatan.
Alguran dalam tataran umat Islam dianggap sebagai acuan
pertama dalam pengambilan hukum maupun mengatur pola hidup
masyarakat karena telah dianggap sebagai prinsip utama dalam
agama Islam, maka sudah menjadi sebuah keharusan jika Alquran
dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada. Berdasar
atas asumsi itulah, Sayyid Qutb mencoba melakukan pendekatan
baru dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran agar dapat menjawab
segala macam bentuk permasalahan.

Adapun pemikiran beliau yang sangat mendasar adalah
keharusan kembali kepada Allah dan kepada tatanan kehidupan

yang telah digambarkan-Nya dalam Alquran, jika manusia

14 Bakri Siregar, Dinamikan Kebangunan Islam, Jakarta Press 1997;
h.102
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menginginkan sebuah kebahagiaan, kesejahteraan, keharmonisan
dan keadilan dalam mengarungi kehidupan dunia ini. Meski tidak
dipungkiri bahwa Alquran telah diturunkan sejak berabad-abad
lamanya di zaman Rasulullah dan menggambarkan tentang
kejadian masa itu dan sebelumnya sebagaimana yang terkandung
dalam Qas as Alqura n, namun ajaran-ajaran yang dikandung
dalam Alquran adalah ajaran yang relevan yang dapat diterapkan
disegala tempat dan zaman. Maka tidak salah jika kejadian-
kejadian masa turunnya Alquran adalah dianggap sebagai cetak
biru perjalanan sejarah umat manusia pada fase berikutnya.™

Jadi tidak heran jika penafsiran-penafsiran yang telah
diusahakan oleh ulama Klasik perlu disesuaikan kembali dalam
masa sekarang. Berangkat dari itu, Sayyid Qutb mencoba
membuat terobosan terbaru dalam menafsirkan Alquran yang
berangkat dari realita masyarakat dan kemudian meluruskan apa
yang dianggap tidak benar yang terjadi dalam realita tersebut.

Demikianlah keterangan di atas tentang kerangka
pemikiran Sayyid Qutb dalam Tafs7 r f7 Zil4al Alquran, bagi
Sayyid Qutb tempat bukanlah suatu alasan untuk sseorang tidak
berkarya, karena walaupun sedang berada dalam penjara ia tetap
berkarya dan menghasilkan sebuah karya tafsir yang diberi nama

Tafsi/ r F7i Zil4 | Alqur4 n (di bawah naungan Alquran).

D. Metode Tafsir Tahlili

®Bakri, Dinamikan Kebangunan Islam..., h.103
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Metode adalah cara yang digunakan mufasir untuk
mewujudkan tafsirnya dalam bentuk tulisan. Metode tafsir tahlili
adalah penafsiran ayat-ayat Alguran sesuai sistematika mushafi
(dari al-Fatihah sampai an-Naas).'® Kata tahlili adalah bentuk
masdar dari A allala-yu/ allilu-taz 17 lan berasal dari kata /4 alla-
yahullu-Aallan. Menurut lbnu Faris, asal kata ha dan lam
mempunyai banyak derivasi kata, dan asalnya berarti membuka
sesuatu, tidak ada sesutaupun yang tertutup darinya.

Dari sini dapat difahami bahwa kata tah lili menunjukan
arti “membuka sesuatu yang tertutup atau terikat dan mengikat
sesuatu yang berserakan agar tidak ada yang terlepas atau
tercecer”. Sedangkan definisi penafsiran tahlili adalah seorang
mufasir menafsirkan beberapa ayat Alquran sesuai dengan
susunan bacaannya dan tertib susunan di dalam mushaf,
kemudian baru menafsirkan dan menganalisisnya secara rinci.

Sebagaimana yang dikutip oleh Endad Musaddad bahwa
Menurut al-Farmawi, metode tahlili  adalah suatu metode
menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan memaparkan segala aspek
yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu dan
menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai
dengan keahlian mufasir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.
Penjelasan makna-makna ayat tersebut bisa tentang makna kata,

penjelasan umumnya, susunan kalimatnya, susunan kalimatnya,

'® Endad Musaddad, Studi Tafsir di Indonesia, Kajian Atas Tafsir
Ulama Nusantara, (Tangerang Selatan: Sintesis IImu, 2012), cet I, h.78.
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asbabun nuzulnya, serta penafsiran yang dikutip dari Nabi,
Sahabat, maupun tabi’in.

Sedangkan menurut Bagir as-Sadr, metode penafsiran
tahlili adalah metode dimana mufassir membahas Alquran ayat
demi ayat sesuai rangkaian ayat yang tersusun di dalam Alquran.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode
penafsiran tahlili adalah metode yang berupaya menafsirkan ayat
demi ayat Alquran dari setiap surah-surah dalam Alguran dengan
seperangkat alat-alat penafsiran (di antaranya asbabun nuzul,
manasabat, nasikh mansukh, dan lain-lain) dalam Alquran.'’

Pendapat lain juga mengatakan bahwa metode tafsir tahlili
ialah mengkaji ayat-ayat Alquran dari segala segi dan maknanya,
ayat demi ayat, dan surat demi surat, sesuai dengan urutan dalam
mus haf Us mani. Metode tahlili adalah metode yang
dipergunakan kebanyakan ulama pada masa-masa dahulu.

Untuk itu, pengkajian metode ini kosa kata dan lafaz ,
menjelaskan arti yang dikehendaki, sasaran yang dituju dan
kandungan ayat. Menjelaskan apa yang dapat di istinbath-kan
dari ayat serta mengemukakan kaitan antara ayat-ayat dan
relevansinya dengan surat sebelum dan sesudahnya. Untuk itu ia
merujuk kepada sebab-sebab turun ayat, hadis-hadis Rasulullah
SAW. Dan riwayat dari para sahabat dan tabi’in.

Metode tahlili adalah metode yang dipergunakan
kebanyakan ulama pada masa-masa dahulu. Akan tetapi, di antara

" Kementerian agama, Alqurd n dan Tafs7 rnya, (PT.Sinergi Pustak
Indonesia, 2012), Vol.l, h.68
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mereka ada yang mengemukakan kesemua hal tersebut di atas
dengan panjang lebar (ifnab), ada yang dengan singkat (ijaz), dan
ada pula yang mengambil langkah pertengahan (musawah).
Mereka sama-sama menafsirkan Alquran dengan menggunakan
metode tahlili, tetapi dengan corak yang berbeda. Para ulama
membagi wujud tafsir Alquran dengan metode tahlili kepada
tujuh macam, vaitu : tafs7 r bil-ma’s dr, tafsi r bi al-Ra’yi,
tafsi r safi, tafsr r falasafi, tafs7 r fighi, tafs7 » ‘ilmi, dan tafsi r
adabi.’® Tafsir tahlili disebut juga tafsir analitis.'® Selain itu ada
juga yang berpendapat bahwa metode tahlili adalah dilakukan
dengan cara menganalisis berdasarkan urutan mus h af?® Dan
tafsir tahlili juga menjelaskan makna-makna kandungan ayat
Alquran disesuaikan dengan tertib ayat yang ada dalam
Alguran.?
1. Kelebihan dan kekurangan metode tafsir tahlili
a. Berikut ini adalah Kelebihan metode tafsir tahlili:
1). Ruang lingkupnya sangat luas, karena luasnya ruang
lingkup metode ini, mufassir dapat menggunakan

bentuk bi al-ma’s G r dan bi al-Ra’yi.

'8 Said Agil Husin, Alqurd n Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki,
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 70

“Muhammad Amin Suma, Tafs/ r Ayat Ekonomi, (Jakarta: Sinar
Grafika Offset, 2013), cet I, h.9

2 Andi Rosadisastra, Tafs/ r Ayat Kauniyah, (Banten: Dinas
Pendidikan Provinsi Banten, 2014), h.134

2! Islah Gusmian, Khazanah Tafs7 r Indonesia, (Jakarta: Teraju,
2003), h.113
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2).

Memuat berbagai ide, metode ini memberikan
kesempatan yang luas kepada mufassir untuk
mencurahkan ide dalam menafsirkan Alquran. Terlebih
lagi bentuk bi ra’yi sehingga dapat melahirkan corak
penafsiran yang beragam, lebih berkembang, dan
mengikuti  kebutuhan. Oleh sebab itu, muncul
bermacam-macam tafsir, seperti tafsir filsafat, tafsir
tasawuf, tafsir figh, tafsir ilmiah, tafsir susastra, dan

tafsir sosial.??

b. Kekurangan metode tafsi r tahlili adalah sebagai berikut:

1). Ayat-ayat Alquran seolah-olah menjadi bertentangan,

2).

Kadang-kadang penafsiran dengan menggunakan
metode analitis menimbulkan kontradiksi. Hal ini dapat
menimbulkan praduga bahwa Alqura n tidak konsisten
dalam memberikan petunjuk. Sifat tidak konsisten itu
kemungkinan besar akibat mufasir yang kurang
memperhatikan ayat-ayat lain yang mirip.

Melahirkan penafsiran yang subjektif, banyaknya
peluang bagi mufasir untuk menuangkan gagasan
seringkali membuatnya subjektif dalam menafsirkan
Alquran. Terlebih lagi dalam bentuk bi ra’yi,
subjektivitas mufasir sangat terasa dan bahkan
penafsirannya dapat jauh menyimpang. Subjektivitas

yang berlebihan berawal dari fanatisme terhadap

h.130

22 samsurrohman, Pengantar llmu Tafs7 r, (Jakarta: Amzah, 2014),
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mazhab yang ingin mendapat legalitas dari Alquran

untuk mendukung pemikirannya.

3). Masuknya pemikiran dan riwayat isra’iliyyat, karena

mufasir  tidak dibatasi untuk  mengemukakan

pemikiran, pemikiran isra’iliyyatpun dapat masuk.?

2. Cara Kerja metode Tafsi r Tah lili

A w0np e

Berikut ini adalah cara kerja metode tafst r tah lili:
Menerangkan makki dan madani di awal Si rah;
Menerangkan mung sabah

Menjelaskan asba bun-nuza| (jika ada)

Menerangkan arti mufradat (kosakata), termasuk di
dalamnya kajian bahasa yang mencakup i’rab dan
balaghah;

Menerangkan unsur-unsur fas ahah, bayan, dan i jaznya.
Memaparkan kandungan ayat secara umum dan
maksudnya;

Menjelaskan hukum yang dapat digali dari ayat yang
dibahas.

3. Ciri-ciri Metode Tafsir Tahlili
1. Mufasir menafsirkan ayat demi ayat dan surah demi surah

secara berurutan sesuai dengan urutannya di dalam
mus h af.
Seorang mufasir berusaha menjelaskan makna yang

terkandung di dalam ayat-ayat Alquran secara

23 Samsurrohman, 1lmu Tafsir...,h.133



40

komprehensif dan menyeluruh, baik dari segi i rob (posisi
kata dalam kalimat), mungsabah ayat atau Sdrah,
asba bun nuzd Inya, dan dari segi yang lainnya.

Dalam penafsirannya seorang mufasir menafsirkan ayat-
ayat baik melalui pendekatan bil-ma’s dr maupun bil

) 24
ra’yi.

**Kementerian agama, Alquran dan Tafs7 rnya...,h.69



